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ABSTRAK

Kamdungan adatab jamim vang dikandung di dalam perut b sebagai hasil
darl persetubuhan artara dua orang manosia yaitu suami isti dar ikatan
perkawinan yang sah. Sudab mergadi tkdic bagi suami istri lersebut pasti akan
mengalam kematian, baik kematian 1w disebabkan karena wsia yang sudalt fus,
terserang penyakit atavw penvebab-penyebab lainnya, Denpgan kematian salah satu
pibak (suami}, maka menimbulkan hak dan kewajiban bagn orang yange masih
hidup, Khususnya istn yang sedong mengandung. Hak yang dimaksed yailu
memperoleh harla warisan dart pewarss dan kewapban yang dimaksod vaitu
mengurus hiaya pengurusan pewans, pembavaran hulang pewans dan lain-lain
sebagmmnya serla adakalanya dimngl dengan pembagian hara wansan oleh pam
ahl? warls vang lain.

Datam penulbisan m, penehis mermmoskan beberapa masalah ymtu
bagaimana status anak dalam kandungan sebagar abli warns serla bagaimana cam
pembagian harta wansan asak dalam kandungan, khususnya dalam Hukum Islam
di Pengadilan Apamp Madang,

Adapun metode yvang digunakan adalabh yundis sosiclopis vaitu sualu
pendekatin yanp menckankan pada aspek hukum dengan pokok permasalahan
vang akan dibahas dan dikartkan dengan praktek ddapangarn,

Berdasarkan  bastl  peneliian, hak  anak  dalam  kandungan  berhak
mempernieh harta warisan omang tuanva dengan syarat ia dilabickan dalam
keadaan hidup, apabula ga labir dalam keadaan mati berarti i3 tidak berhak
mendapatkannya. Sedanglan dalem menentukan bopran harta warsan anak dalam
Randungan tersebut dipelihara hakoya dengan menyimpan bagian tersebut,
schingea avata keadaanva wakite lhic apakab 12 ldup ataw mati. Setelah nyata
kelahmmannya dalam kesdaan lidup dan mevakinkan masa lahionya, barulah
dilaksanakan pembagian.



BAR I

PENDAHULUAN

AL Latur Belalong

Lslam adalal: agama yang sempurna, yang memilikl stuman-slurmn ymy
menpatur sepala aspek kehilupan manusia bak menyoangiut hubungan antars
manusia dengan Allal (Hablu minallah), mavpun bubungan dengan manusia
(hably minannas). Salah salu alucannya wlalah tenlang kewarizan. Kewarisan
dalam islam memepang peratan sangat penling yang berkaitan dengan peralihan
sesuat, baik berujud benda atauw bukan benda,

Sudal menjadi zunnatullah bagi setiap manusia pasti akan mengalami
Lematian, baik kematian itu disebabkan karena usia yvang sudah tua, lerserang
penvakit atau karena kecclakaan maupun penyebab-penyebab lainnya.

Kematian sescorang akan membawa akibat techadap orang lain vakm akan
menimbulkan bak dan kewajiban Bapi orange vang masib hidup, terutama bagi abli
sarisnva. Hak dan kewajiban yang dimaksud  adalah babwa ahli warisnya akan
mempereleh harta peninggalan pewarls namun sebelum mereka membagi harla
sarisan tersebut terlebih dabulu menvelesaikan beberapa hal yang menyangkat

~iava penvelengpurazan jenazah, membayar hutang dan membayar wasiat jika

Dalam hukum kewarisan islam azas ijbard, berarti bahwa peraliban harta

o seseorang vang meninggal dunia kepada ahli wars berlaku dengan

< rip Svarifuddin, pelaksanaan hiekum kewarisan sl Jakarta @ Guaeng Agung, 1984). hal 16
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sendirinya. Menurut kehendak Allah tanpa tergantung kepada powards atau ahli
WaTS,
Menumat ketentuan hukum kewarnsan untok memperolel warisan horus

diclasarkan alas hubungan antara ahli wans dengan pewarns. Foktor vang menjads

sahah seseorang mendapat warisan dori stmayal yang disepakati oleh para uloma

figih ada 3 sebah;
Foarena hubungan perkawinan

1. Karena hubungan nasab

3. Karena wala®
lslam mengatur pembagian secara rinci supava tidak terjadi perselisiban

antara sesama ahli waris, dan secara umum bahwa seorang anak yang ditinggal
=zt oleh orang wanya ¢ bapaknya pembagian harta wansan sesual dengan
wetentuan vang ditetapkan,
Telah kita ketazhui sebelumnyva bahwa diantama syaral wars-mewarissi,
vang telah disebutkan pada bab terdahulu, adalah kepastian wafatnya si muwarits
an kepastian hidupnya ahli waris saat simuwarits meninggal. Dalam beberapa
atuast, terkadang kita ragu akan keberadaan ahll wans, Misalnya. ahli waris yang
=i dalam kandungan, apakah ia telab hidup ketika simayat meninggal dan boleh
—owarisi? Ataukah belum hidup sehingoa ia tidak bisa mewarisi? Seandainya ia
hidup, kita belum taho apakah ia laki-laki atau perempuan. Terkadang kita

= =

= g, apakah ahli waris masih hidup atau sudah mati. misalnya orang yang

ang, vang kabarnya tidak diketahut sama sckali.
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BAB IV

PENUTUP

Bab ini merepakan bab terakhir dari penulisan skeipsi ini. Dalam bab ini
penulis akan mengambarkan kesimpulan vang dapat kit tarik sebagni hasil dar
penelitian vang telah penulis lakukan dalam ranpgka pembuatan skripsi ini. Selain
memuat kesimpulan. pada bab ind penulis juga akan mengemukskan saran-saran
vang mungkin dapal ditadikan sebagail penyempurnaan skoipst ini,

A Kesimpulan

1. Bahwa status apak dalam kandungan merupskan shli waris yang berhak
menerima harla warisan jika padanya terdapat sebab-sebub kewansan, Mamun
terdagat kesamaran terbadap kondisinya, maka ulama klasik mensvaratkan
divakini adanya ketika pewaris meninggal dan ia hidup ketika lahir, Maka hal
it hanva dapat diketahui setelah anak lahir, Menurat penulis kedus svaral
tambahan terscbut diberikan hanva karena belum adanya metode vang dapm
meyakinkan mawud dan hidupnya asmak, maka kewarisan anak dalam

kandungan hisa ditetapkan sebelum anak lahir.

Ik

Bila pada sant pembukaan barta warisan terdapat janin yang sekiranya dia lahir
dalam keadsan hidup maka dia aken menghalangi kewarisan seluruh ahli
warls vang lain atau sebagiannva, maka dalam keadsan seperi itu, tidak
diperkenankan membagi-bagi harta warisan sebelum mengetahui nasib si janin
1. Dralam keadaan di mana $1 janin (ketika dia lahir dalam keadaan hidup)

tiddak menghalangel kewarisan segrang ahli wa.rj_s_p_un_,_ dan para ahli waris
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B.

1.

tersebut meminta pembagian harta warisan, maka mereka harus menyisilikan
untuk si janin hagian dari harta warisan vang menyamai dua kali hapinn ahli
waris laki-laki yanp satu tingkat denpannya. Dalam keadaan i, bagian yang
diterima eleh setiap ahli wans tersebut bersifin sementara sampai diketahui
nasib akhir dart si janin.

Sarun

Schaiknya pembagian barta warisan anak vang dalam  kandungan i
dilaksanakan pada waktu kandungan tersebut telah jelas dengan kelabirannya.
Alau bagian anak vang masih dalam kandungan it ada vang menjamin dan
menyimpannya, schingga dapat tedamin kemaslahatan anak vang dalam
kandungan.

Kepada kaum muslimin yang menghadapi masalab dalam penetapan hak anak
dalarm kandungan agar dapat bersabar menunggu sampai anak lshir. Schab
dengan kelahiran anak scgala kesamaran yang meliputi anak dalam kandungan

dapat terungkap.
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